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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan wakaf serta berlakunya Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 412 tentang Akuntansi Wakaf yang mengatur
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset wakaf. Namun,
implementasi standar tersebut pada lembaga pengelola wakaf berbasis masjid masih
menghadapi berbagai kendala.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan, mendeskripsikan
pemahaman, serta mengidentifikasi kendala dan strategi pengurus takmir Masjid
Al-Fatih Ringinpitu dalam menghadapi penerapan PSAK 412.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data diperolen melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Al-Fatih Ringinpitu telah
memiliki sejumlah prasyarat pendukung penerapan PSAK 412, seperti legalitas
wakaf, struktur pengelolaan yang jelas, penggunaan rekening lembaga, dan praktik
transparansi keuangan. Pengurus juga memahami nilai dasar wakaf berupa amanah,
tanggung jawab, dan transparansi, namun masih memiliki keterbatasan pada aspek
teknis akuntansi sesuai PSAK 412. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber
daya manusia, pencatatan keuangan yang masih sederhana, dokumentasi aset yang
belum lengkap, serta keterbatasan dana operasional. Meskipun demikian, pengurus
telah menerapkan berbagai strategi yang mendukung tata kelola wakaf yang lebih
akuntabel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Masjid Al-Fatih Ringinpitu
memiliki kesiapan awal untuk menerapkan PSAK 412, tetapi masih memerlukan
peningkatan kompetensi dan penguatan sistem pelaporan keuangan agar sesuai

dengan standar yang berlaku.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Designing Accounting Preparation Based on Statement of
Financial Accounting Standards Number 412 on Wagf (A Study at Al-Fatih
Ringinpitu  Mosque)” was written by Fikron Nada, Student ID Number
126403212065, under the supervision of Dyah Pravitasari, S.E., M.S.A.
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This research is motivated by the increasing demand for accountability and
transparency in waqgf management, as well as the implementation of the Statement
of Financial Accounting Standards (PSAK) Number 412 on Waqgf Accounting,
which regulates the recognition, measurement, presentation, and disclosure of waqf
assets. However, the implementation of this standard in mosque-based waqf
management institutions still faces various challenges.

This study aims to analyze the readiness, describe the understanding, and
identify the obstacles and strategies of the management board of Al-Fatih
Ringinpitu Mosque in implementing PSAK 412.

This research employed a qualitative method with a case study approach. Data
were collected through interviews, observation, and documentation.

The results indicate that Al-Fatih Ringinpitu Mosque has several supporting
prerequisites for implementing PSAK 412, including waqgf legality, a clear
management structure, the use of institutional bank accounts, and financial
transparency practices. The management board also understands the fundamental
values of waqf, such as trustworthiness, responsibility, and transparency, but still
has limitations in the technical aspects of accounting based on PSAK 412. The main
challenges include limited human resources, simple financial recording practices,
incomplete asset documentation, and limited operational funds. Nevertheless, the
management board has implemented several strategies that support more
accountable waqgf governance. This study concludes that Al-Fatih Ringinpitu
Mosque has initial readiness to implement PSAK 412, but still requires
improvements in competency development and strengthening of the financial

reporting system to comply with applicable accounting standards
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